BAB IV

PENELUSURAN MASALAH

4.1 Analisa masalah
4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Aspek Pengguna

Pengguna merupakan suatu aspek yang dapat mempengaruhi terciptanya
sebuah bangunan yang dapat memenuhi kebutuhan dan memberi kenyamanan
kepada penggunanya sesuai dengan aktifitas kegiatan pengguna bangunan. Islamic
center memiliki fungsi utama sebagai tempat peribadatan, dengan memiliki jumlah
jamaah yang besar sehingga memerlukan perhatian pada aspek sirkulasi dan

kenyamanan ruang.

4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Tapak

Perencanaan bangunan Islamic center berada pada daerah perkotaan di
Kabupaten Tulungagung, dimana pada area lokasi merupakan daerah fungsi
pertanian sehingga terdapat banyak lahan persawahan. Permasalahan yang timbul
adalah dimana tapak memiliki 2 jenis perkerasan yaitu perkerasan tanah dan lahan
persawahan. Sehingga diperlukan sistem struktur yang dapat mendukung kekuatan
bangunan pada lahan tapak. Topografi tanah pada area tapak termasuk kedalam
kategori datar, dengan perbedaan ketinggian kontur maksimal 2 meter, dan
perbedaan ketinggian terhadap jalan. Tapak berada pada area persawahan sehingga
suhu pada tapak cenderung terasa panas karena tidak terdapat vegetasi. Berdasarkan
pada RPIMD Kabupaten Tulungagung tahun 2018-2023, lokasi tapak bangunan

Islamic center ini berada pada area rawan bencana puting beliung.

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Lingkungan Di luar Tapak
Permasalahan fungsibangunan dengan lingkungan diluar tapak berkaitan

dengan kondisi eksiting tapak, lingkungan, karakteristik bangunan, ketersediaan

fasilitas pendukung, serta ketersediaan transportasi. Lokasi tapak yang berada pada
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kawasan perkotaan sehingga memiliki potensi untuk menjadi bangunan ikonik di
Kabupaten Tulungagung.

Permasalahan yang muncul dari luar lingkungan tapak yaitu bangunan yang
mencirikan karakteristik serta bentuk arsitektur islam dengan ekspresi arsitektur
lokal, dimana bangunan Islamic center dapar mengadopsi bentuk bangunan sekitar
Kabupaten Tulungagung yang bernafaskan jawa dan kolonial. Karakterr bangunan
disekitar tapak memiliki skala yang cukup besar dengan fungsi fasilitas umum.
Aktivitas di sekitar tapak cukup ramai dimana merupakan jalur penghubung antar
Kabupaten, sehingga bentuk bangunan diharapkan dapat menarik pengunjung yang
berasal dari luar kota. Lokasi tapak bersebelahan dengan permukiman aktif warga
yaitu pada bagian timur, serta terdapat bangunan gelanggang olahraga. Jalan utama
pada tapak minim penerangan sehingga lokasi tapak tidak terlalu terlihat di malam

hari.

4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Topik Yang Diangkat

Pendekatan atau topik yang akan diangkat pada pernecanaan bangunan
Islamic Center di Kabupaten Tulungagung adalah pendekatan Arsitektur Islam.
Pengaplikasian prinsip-prinsip arsitektur islam kedalam konsep bangunan Islamic

center menjadi tantangan dan juga kendala dalam perencanaan.

4.2 ldentifikasi Permasalahan

Berdasarkan pada pernyataan permasalahan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan permasalahan utama pada bangunan Islamic center sebagai
berikut:

1. Bangunan Islamic center dengan asumsi jumlah kapasitas pengunjung per
hari dengan jumlah 3000 orang, menyebabkan perlunya konsep sirkulasi dan
penataan ruang yang dapat memberikan kenyamanan terhadap pengguna
ruang.

2. Bangunan Islamic center yang mengangkat unsur arsitektur islam sehingga
wajah bangunan di desain berdasarkan prinsip-prinsip dalam arsitektur

islam.



4.3 Pernyataan Masalah Utama

e Bagaimana mengekspresikan pendekatan arsitektur islam dalam
perancangan bangunan Islamic center sehingga dapat berfungsi dengan
baik?

e Bagaimana penerapan arsitektur lokalitas sebagai ekspresi salah satu prinsip
toleransi arsitektur islam ke dalam bangunan Islamic center?

e Bagaimana penerapan tatanan massa
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